
BAB III

PEMROGRAMAN

3.1 Umum

Seiring dengan berkembangnya komputer, berkembang pula bahasa

pemrograman yang digunakan untuk menulis aplikasi-aplikasi yang akan

dijalankan oleh komputer tersebut. Bahasa pemrograman pada dasarnya adalah

serangkaian instruksi atau perintah yang dimengerti oleh komputer yang

digunakan unruk melakukan tugas-tugas tertentu. Pada awalnya bahasa

pemrogaman rata-rata berbasis teks sebelum muncul di lingkungan yang

berorientasi Windows, tetapai sekarang setelah muncul sistem operasi dan

lingkungan Windows, bahasa pemrograman juga menekankan tampilan dan

sarana pengembangannyapun bersifat gratis, sehingga bamyak bahasa

pemrograman yang dikembangkan secara visual.

3.2 Dasar Teori Visual Basic

Bahasa basic merupakan bahasa pemrograman yang banyak digunakan

bagi pemrogram pemula, sedangkan Visual Basic adalah bahasa pemrograman

visual dengan bahasa basic sebagai dasar pemrogramannya. Pembuatan program

dalam Visual Basic berbeda dengan pembutan program-program DOS umumnya

atau juga yang biasa disebut pemrograman konvesional. Proses pembuatan
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aplikasi dilakukan dengan meletakkan objek pada layar, objek tersebut kemudian

dapat ditugaskan dengan menuliskan kode sesuai dengan tujuan dan objek

tersebut sehingga menjadi suatu aplikasi. Pada pemrograman Visual Basic

didahului denganperencanaan dan defenisi tujuan, diianjutkan dengan merancang

tampilan masukan dan keluaran, langkah terakhir adalah menuliskan kode-kode

atau perintah program pada objek.

3.2.1 Objek

Konsep pemrograman di atas dinamakan pemrograman berorientasi objek

(Object Oriented Programing). Dalam pemrograman yang berorientasi objek,

sebuah program dibagi menjadi bagian-bagian kecil yang disebut objek, dan

setiap objek memiliki entiti yang terpisah dengan entiti objek-objek lain dalam

lingkungannya. Objek-objek yang terpisah ini dapat diolah sendiri-sendiri, dan

setiap objek memiliki sifat dan metode untuk melakukan fungsi tertentu sesuai

dengan apa yang telah kita programkan kepadanya. Setiap objek mengandung tiga

hal utama, yaitu:

1. Properti atau atribut

Properti adalah karakteristik dan sifat dari sebuah objek ataujuga sebagai

hai-hal yang melekat yaitu sifat yang kelihatan dari sebuah objek.

Misalnya sebuah objek tombol perintah (command button) dapat memiliki

properti ukuran, warna, caption, font, dan sebagainya.
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2. Metode

Metode adalah tindakan atau perbuatan yang dapat dilakukan oleh suatu

objek, misalnya pada tombol perintah dapat ditulisakan satu metode untuk

melakukan perhitungan, menutup aplikasi, menerima nilai dan sebagainya.

3. Event

Segala sesuatu yang dialami oleh sebuah objek, yang diakibatkan baik

oleh tindakan pengguna (user) atau tindakan dan program itu sendiri

merupakan pengertian event. Event akan memerintah objek untuk

menjaiankan metode yang dituiis oleh programer aplikasi. Sebuah objek

dapat memiliki satu atau iebih event, misalnya sebuah command button

dapat memiliki event diklik, diklik ganda, diletakkan krusor mouse

diatasnya, dan sebagainya.

3.2.2 Form

Form merupakan dasar dan setiap aplikasi yang dikembangkan

menggunakan Visual Basic. Kontrol-kontrol, tulisan atau hasil program diletakkan

pada form ini. Sebuah form ketika program dijalankan tidak lagi disebut form,

tetapi telah menjadi sebuah window. Form juga diistilahkan sebagai objek ayah

(parent object) karena menjadi tempat untuk meletakkan objek-objek lam di

dalam aplikasi, form inilah yang menjadi latar belakang dari aplikasi yang dibuat

dan merupakan antarmuka (interface) pengguna program.

3.2.3 Modul

Modul Visual Basic terdiri dari dua bagian, yaitu bagian untuk meletakkan

pendeklarasian vanabel dan bagian untuk meletakkan prosedur atau fungsi.
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Penggunaan modul bertujuan untuk mengoptimalkan aplikasi yang dibuat, apabila

dalam pembuatan aplikasi dijumpai kondisi sebagai berikut ini ;

1. pengguaan variabel yang sama untuk beberapa form yang terdapat pada

aplikasi,

2. diperlukan suatu prosedur atau fungsi yang digunakan oleh semua form

atau beberapa form dalam aplikasi, dan

3. membuat suatu modul yang terdiri atas beberapa prosedur atau fungsi yang

dapat digunakan oleh beberapa aplikasi sekaligus.

3.3 Cara Pemakaian Program

Aplikasi ini berjalan di dalam lingkungan Windows sehingga untuk

menjalankan program ini harus masuk dalam sistem operasi widows terlebih

dahulu. Langkah pertama adalah mengaktifkan program dengan menjalankan file

PBP.exe., maka akan muncul tampilan form utama yang mempunyai item pilihan

yaitu pratarik dan pascatarik seperti terlihat pada gambar 3.1 berikut ini.
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Gambar 3.1 Tampilan awal program

3.3.1 Pratarik

Ketika dipilih item pratarik maka akan muncul tampilan berikut berupa

tampilan pilihan bentuk tampang yang terdiri dari tampang persegi, tampang I

bebas, dan tampang I standar. Form bentuk tampang tersebut dapat dilihat pada

gambar 3.2 berikut ini.
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Gambar 3.2 Tampilan pilihan tampang untuk sistem pratarik

Setiap tampang memiliki data-data masukan (input) tersendiri yang akan

ditampilkan pada masing-masing form data. Data-data tersebut harus diisi iengkap

untuk mendapatkan hasil (output) pada form hasil sesuai dengan sistem

penegangan yang ditinjau yaitu pratarik atau pascatarik.

Pada form utama tampang persegi masukan data yang diperlukan adalah

sebagai berikut:

a. bentang balok (I.) dalam m,

b. jarak antar gelagar (S) dalam mm,

c. tebal peiat beton (ts) dalam mm,

d. tinggi balok (h) daiam mm,
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e. lebar balok (b) dalam mm,

f. jarak pusat tendon keselimut beton tekan (dmin) dalam mm,

g. mutu beton balok pracetak (fc blk) dalam N/mm2,

h. mutu beton pelat cetak di tempat (fc pit) dalam N/mm2,

i. kuat tarik yang disyaratkan (fpu) dalam N/mm2,

j. kuat luluh tendon pratekan 0,85 . fpu (fpy) dalam N/mm2,

k. beratjenis beton (wbt) dalam KN/m3,

1. diameter kawat (Dr) dalam mm,

m. beban mati yang diberikan (WD) dalam KN/m,

n. beban hidup yang diberikan (WL) dalam KN/m,

o. kehilangan gaya pratekan (LOF)

p. jumlah untaian kawat yang dipakai (nr)

q. posisi balok (tepi atau tengah),

r. tegangan ijin tarik diijinkan atau tidak.

Form utama untuk tampang persegi pratarik seperti terlihat pada gambar

3.3 berikut ini.
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Gambar 3.3 Fonn Balok Persegi Komposit Pratarik

Untuk data masukan tampang I bebas sama dengan data masukan tampang

persegi hanya saja ditambah data sebagai berikut:

a. lebar badan balok (bw) dalam mm,

b. lebar sayap bawah (bb) dalam mm,

c. jarak gi dalam mm,

d. jarak g2 dalam mm,

e. jarak g3 dalam mm,

f. jarak g4 dalam mm.



43

Form utama untuk tampang I bebas pratarik dapat dilihat pada gambar 3.4 berikut

im.
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Gambar 3.4 Form Balok I Bebas Komposit Pratank

Pada tampang I standar AASHTO data masukan yang diperlukan sama

dengan data pada masukan tampang persegi dengan tambahan yaitu tipe baiok

AASHTO yang dipakai, tersedia 6 pilihan tipe balok standar AASHTO.

Form utama tampang 1 standar AASHTO pratarik seperti terlihat pada

gambar 3.5 berikut ini.
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Gambar 3.5 Fonn Balok I Standar AASHTO Komposit Pratarik

Setelah semua data masukan yang diperlukan secara lengkap telah dnsi

maka akan diperoleh hasil output progiam berupa nilai-nilai dari penampang

propertis serta tegangan-tegangan yang terjadi sebelum dan sesudah menjadi

tampang komposit, untuk memperoiehnya diiakukan dengan cara menekan

tombol hitung.

Form hasil hitungan balok pracetak pratekan dengan sistem penarikan

pratarik komposit dapat dilihat pada gambar 3.6 berikut ini.
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Gambar 3.6 Form Hasil Balok Komposit Pratarik

3.3.2 Pascatarik

Ketika menu pascatarik dipilih, maka juga akan muncul form pilihan

tampang seperti halnya ketka menu pratarik dipilih. Data masukan untuk form

balok persegi pada analisis balok pratekan pracetak dengan sistem penarikan

pascatarik sama seperti data masukan untuk balok persegi sistem pratarik, hanya

saja ditambah dengan data sebagai berikut ini:

a. luastendon untuk kondisi grouting (Aps), dalam mm2

b. diameter selubung tendon (Ds), dalam mm

c. perbandingan modulus elastisitasbahan (nt), dalam N/mm2

d. pilihan kondisi tendon (grouting atau ungrouting)
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form balok persegi untuk penarikan pascatarik dapat dilihat pada gambar 3.7

berikut ini.
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Gambar 3.7 Form Balok Persegi Komposit Pascatarik
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Untuk data masukan pada balok I bebas komposit pascatarik juga sama

halnya dengan data masuakan pada balok I bebas komposit pratarik, hanya saja

ditambah dengan dat masukan sebagai berikut ini:

a. luas tendon untuk kondisi groting, (Aps), dalam mm2

b. diameter selubung tendon (Ds), dalam mm

c. perbandingan modulus elastisitas bahan (nt), dalam N/mm2

d. kondisi tendon (grouting atau ungrouting)
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form balok 1 Bebas komposit dengan sistem penarikan pascatarik dapat dilihat

pada gambar 3.8 berikut ini.
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Gambar 3.8 Form Balok I Bebas Komposit Pascatarik

Sedangkan untuk balok I Standar AASHTO komposit pascatarik, data

masukan juga sama dengan data masukan untuk balok I Standar AASHTO

komposit pratarik tapi ditambah beberapa data masukan sebagai berikut im :

a. luastendon untuk kondisi groting, (Aps), dalam mm2

b. diameter selubung tendon (Ds), dalam mm

c. perbandingan modulus elastisitas bahan (nt), dalam N/mm2

d. kondisi tendon (grouting atau ungrouting)



48

form balok I Standar AASHTO komposit pascatarik dapat dilihat padagambar 3.9

berikut ini.
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Gambar 3.9 Form Balok 1Standar AASHTO komposit pascatarik

Setelah semua data masukan tadi diisi sesuai dengan tampang balok yang

akan dianalisis barulah didapatkan hasil hitungan yang akan tampil pada form

hasil hitungan balok pratekan pracetak komposit dengan sistem pascatarik yang

bentuk formnya sama dengan sistem penarikan pratarik, seperti terlihat pada

aambar 3.10 berikut ini:
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Gambar 3.10 Form Hasil Balok Komposit Pascatarik

Secara Iebih jelasnya struktur program yang dibuat dapat dilihat pada

gambar 3.11 berikut im ;

M enu I Itama.frm

1
ZL

Pratarik-frm Psctarik.frm

BlkPsp.frm BlkFBebas.frm BlklStandar.frm

HasilPraTrk.frm

BlklStandar.frm

Gambar 3.11 Struktur Program Balok Pratekan Pracetak Komposit dengan Pelat

Cetak di Tempat
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Pada struktur program terlihat bahwa setiap system penarikan mempunyai

masing-masing penampang yang mempunyai form sendin-sendiri untuk data

masukan ( input ) dan hasil program ( output ) juga ditampilkan pada form

tersendiri.

Untuk membuat suatu program, yang pertama diperlukan adalah membuat

bagan alir atau flowchart, yang merupakan urutan langkah program yang

menggambarkan jalannya program mulai dari pemasukan data sampai keluarnya

hasil yang diiginkan. Bagan alir berguna untuk mempermudah penulisan program

serta mendeteksi kesalahan program. Flowchart pada Analisis Balok Pracetak

Pratekan Komposit dengan Pelat cetak ditempat baik sistem penarikan pratarik

ataupun sistem pascatarik dapat dilihat pada lampiran 1dan lampiran 2.


